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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAB IX MENGENAL IMAM MAZHAB IBADAH SEMAKIN MANTAP

	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas / Semester
Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
	:
	................................................
........................
Tahun 20..
SMP
Pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti
D / IX / II (Genap)	
3 Pekan / 9 jam pelajaran

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase D 
Pada akhir Fase D, pada elemen Al-Qur’an Hadis peserta didik memahami definisi Al-Qur’an dan Hadis Nabi dan posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik juga memahami pentingnya pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu menjelaskan pemahamannya tentang sikap moderat dalam beragama. Peserta didik juga memahami tingginya semangat keilmuan beberapa intelektual besar Islam. Dalam elemen akidah, peserta didik mendalami enam rukun Iman. Dalam elemen akhlak, peserta didik mendalami peran aktivitas salat sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri dari keburukan. Peserta didik juga memahami pentingnya verifikasi (tabayyun) informasi sehingga dia terhindar dari kebohongan dan berita palsu. Peserta didik juga memahami definisi toleransi dalam tradisi Islam berdasarkan ayat- ayat Al-Qur’an dan Hadis-Hadis Nabi. Peserta didik juga mulai mengenal dimensi keindahan dan seni dalam Islam termasuk ekspresi-ekspresinya. Dalam elemen ibadah, peserta didik memahami internalisasi nilai-nilai dalam sujud dan ibadah salat, memahami konsep mu‘āmmalah, riba, rukhsah, serta mengenal beberapa mazhab fikih, dan ketentuan mengenai ibadah qurban. Dalam elemen sejarah, peserta didik mampu menghayati penerapan akhlak mulia dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai pengantar untuk memahami alur sejarah masuknya Islam ke Indonesia.
Capaian Pembelajaran Fase D Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Fikih
	Peserta didik memahami internalisasi nilai-nilai dalam sujud dan ibadah salat, memahami konsep muʿāmalah, riba, rukhsah, serta mengenal beberapa mazhab fikih, dan ketentuan mengenai ibadah qurban.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Dan Berakhlak Mulia,                                       Bergotong-Royong, Bernalar Kritis.          

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Kebutuhan sarana prasarana dan media pembelajaran
· LCD Projector, Speaker aktif, Notebook, CD Pembelajaran interaktif, HP, kamera, kertas karton, spidol atau media lain sesuai situasi dan kondisi sekolah.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Pembelajaran Tatap muka.

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran Bab :
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan kalian dapat mendeskripsikan pengertian mazhab, pentingnya bermazhab dalam fikih, empat mazhab dalam fikih, klasifikasi taklid, ittibā’, dan ijtihad, dan membuat bagan atau infografis tentang empat mazhab dalam fikih, sehingga tertanam sikap dan perilaku yang mencerminkan meneladani para imam mazhab.

Tujuan Pembelajaran per Sub Bab
a. Pertemuan pertama
Setelah mempelajari materi dengan menggunakan metode karya kunjung, diharapkan peserta didik mampu mendeskripsikan pengertian mazhab, pentingnya bermazhab dalam fikih, empat mazhab dalam fikih, sikap dan perilaku yang mencerminkan meneladani para imam mazhab
b. Pertemuan kedua
Setelah mempelajari materi dengan menggunakan model pembelajaran berbasis produk dan metode karya kunjung, diharapkan peserta didik mampu menjelaskan klasifikasi taklid, ittibā’ dan ijtihad, dan membuat bagan atau infografis tentang empat mazhab dalam fikih
c. Pertemuan ketiga
Melalui metode inquiry dan pembelajaran berbasis produk, peserta didik mampu:
1) mengidentifikasi dampak perilaku memfungsikan Al-Qur’an dan sunah
2) membuat karya berupa peta konsep tentang sumber hukum Islam
3) berperilaku semangat mengkaji Al-Qur’an dan sunah sebagai sumber hukum Islam

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Pengertian mazhab, pentingnya bermazhab dalam fikih, empat mazhab dalam fikih, klasifikasi taklid, ittibā’ dan ijtihad, karya tentang empat mazhab dalam fikih, perilaku yang mencerminkan meneladani para imam mazhab

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	a. Guru meminta peserta didik untuk mengamati Infografis bab 9 tentang sumber hukum Islam. Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum memahami infografis.
b. Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun Islami, dan mengerjakan Aktivitas 1 sebagai respons terhadap rubrik pantun c. Guru mengajak peserta didik untuk membaca rubrik Tafakur, dan melakukan Aktivitas 2 sebagai respons terhadap rubrik Tafakur
d. Setelah itu guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas, terdapat pada rubrik Titik Fokus

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan pertama karya kunjung

	a. Kegiatan Pendahuluan
a.  Guru membuka pembelajaran dengan salam
b.  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa dan membaca Al-Qur’an surah/ayat pilihan
c.  Guru menyiapkan fisik dan mental peserta didik untuk belajar, dengan mengecek kehadiran, kerapian pakaian dan memberikan beberapa pertanyaan terkait kesiapan psikis mereka mengikuti pelajaran
d.  Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.
e. Guru mengaitkan dan mengulang sedikit materi pada pertemuan sebelumnya, kemudian dikaitkan dengan materi yang akan dibahas dengan memberikan bebrapa pertanyaan sederhana
f. Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok

b.  Kegiatan inti
1) Guru membagi peserta didik ke dalam lima kelompok
2) Guru menjelaskan garis besar materi tentang kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam
3) Peserta didik secara mandiri menyalin ayat yang paling pertama dan paling akhir turun seperti terdapat dalam aktivitas 4
4) Guru berkeliling membimbing peserta didik, serta memberikan apresiasi terhadap hasil karya peserta didik
5) Guru memberikan lembar kerja yang terdapat dalam:
•   aktivitas 3 yakni mendiskusikan makna dari nama lain Al-Qur’an serta penjelasannya
•   aktivitas 5 tentang mukjizat gaya bahasanya Al-Qur’an
•   aktivitas 6 tentang contoh ayat beserta artinya yang berkaitan kandungan ayat Al-Qur’an
6) Peserta didik mendiskusikan masalah tersebut bersama anggota kelompoknya
7) Setelah selesai diskusi kelompok, dua dari empat anggota masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok yang lain secara terpisah, sementara dua anggota yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi ke tamu mereka
8) Setelah memperoleh informasi dari dua anggota yang tinggal, kembali ke kelompok masing-masing dan melaporkan temuan dari kelompok lain serta mencocokkan hasil kerja mereka
9) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya untuk didiskusikan dengan kelompok lainnya
10) Kelompok lain mengajukan pertanyaan/memberikan jawaban/ tanggapan, guru membahas dan mengarahkan ke jawaban yang benar 
11) Guru memberikan penguatan materi agar peserta didik senantiasa menunjukan sikap meyakini bahwa Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam, serta berperilaku semangat mengkaji Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam.

c.  Kegiatan penutup 
1)  Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran.
2)  Guru dan peserta didik melakukan refleksi.
3)  Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak lanjut proses pembelajaran.
4)  Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

	Pertemuan kedua metode karya kunjung

	a. Kegiatan Pendahuluan
a.  Guru membuka pembelajaran dengan salam
b.  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa dan membaca Al-Qur’an surah/ayat pilihan
c.  Guru menyiapkan fisik dan mental peserta didik untuk belajar, dengan mengecek kehadiran, kerapian pakaian dan memberikan beberapa pertanyaan terkait kesiapan psikis mereka mengikuti pelajaran
d.  Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.
e. Guru mengaitkan dan mengulang sedikit materi pada pertemuan sebelumnya, kemudian dikaitkan dengan materi yang akan dibahas dengan memberikan bebrapa pertanyaan sederhana
f. Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok

b.  Kegiatan inti
1) Guru membagi peserta didik ke dalam lima kelompok
2) Guru menjelaskan materi kedudukan sunah sebagai sumber hukum secara garis besar
3) Guru memberikan lembar kerja yang terdapat dalam:
• aktivitas 7 yakni mencari beberapa hadis yang menjelaskan fungsinya terhadap Al-Qur’an
• aktivitas 8 tentang perilaku yang seharusnya dilakukan sebagai wujud pengkajian terhadap Al-Qur’an dan sunah serta dampaknya dalam kehidupan sehari-hari
4) Peserta didik mendiskusikan masalah tersebut bersama anggota kelompoknya
5) Setelah selesai diskusi kelompok, dua dari empat anggota masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok yang lain secara terpisah, sementara dua anggota yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi ke tamu mereka
6) Setelah memperoleh informasi dari dua anggota yang tinggal, kembali ke kelompok masing-masing dan melaporkan temuan dari kelompok lain serta mencocokkan hasil kerja mereka.
7) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya untuk didiskusikan dengan kelompok lainnya.
8) Kelompok lain mengajukan pertanyaan/memberikan jawaban/ tanggapan, guru membahas dan mengarahkan ke jawaban yang benar.
9) Guru memberikan penguatan materi agar peserta didik senantiasa menunjukan sikap meyakini bahwa sunah sebagai sumber hukum Islam. serta berperilaku semangat mengkaji sunah sebagai sumber hukum Islam.

c.  Kegiatan penutup 
1)  Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran.
2)  Guru dan peserta didik melakukan refleksi.
3)  Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak lanjut proses pembelajaran.
4)  Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

	Pertemuan ketiga Model pembelajaran inquiry

	a. Kegiatan Pendahuluan
a.  Guru membuka pembelajaran dengan salam
b.  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa dan membaca Al-Qur’an surah/ayat pilihan
c.  Guru menyiapkan fisik dan mental peserta didik untuk belajar, dengan mengecek kehadiran, kerapian pakaian dan memberikan beberapa pertanyaan terkait kesiapan psikis mereka mengikuti pelajaran
d.  Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.
e. Guru mengaitkan dan mengulang sedikit materi pada pertemuan sebelumnya, kemudian dikaitkan dengan materi yang akan dibahas dengan memberikan bebrapa pertanyaan sederhana
f. Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok

b.  Kegiatan inti
1) Guru mengajak peserta didik untuk mengidentifikasi dampak perilaku memfungsikan Al-Qur’an dan sunah
2) Peserta didik membuat karya berupa peta konsep tentang sumber hukum Islam secara kreatif seperti yang terdapat dalam aktivitas 9
3) Setiap kelompok secara bergiliran, mempresentasikan hasil produk
4) Mengevaluasi pengalaman saat membuat produk, dan melakukan refleksi
5) Guru memberikan penguatan materi agar peserta didik senantiasa berperilaku semangat mengkaji Al-Qur’an dan sunah sebagai sumber hukum Islam.

c.  Kegiatan penutup 
1)  Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran.
2)  Guru dan peserta didik melakukan refleksi.
3)  Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak lanjut proses pembelajaran.
4)  Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

	Metode dan Aktivitas Pembelajaran Alternatif

	Selain menggunakan metode dan aktivitas seperti di atas, bisa juga menggunakan metode lainnya seperti:
a. Pertemuan Pertama : problem based introduction (PBI)
b. Pertemuan Kedua : inkuiry
c. Pertemuan Ketiga : group investigation (GI)
d. Untuk pembelajaran jarak jauh bisa menggunakan metode STAD atau metode lain dengan media google meet atau zoom meeting.

	Panduan Pembelajaran bagi Siswa dengan Kemampuan Berbeda

	a. Bagi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar pada materi bab ini; guru dapat menerapkan teknik bimbingan individual/pembelajaran dengan sistem pemberian tugas khusus.
b. Bagi peserta didik yang memiliki kecepatan belajar, guru dapat memberikan pengayaan yang berasal dari beragam sumber belajar.
Selain itu guru juga harus melakukan kerjasama dengan wali kelas, guru BK, orang tua bahkan dengan konselor untuk membantu memberikan pelayanan bagi peserta didik dengan beraneka ragam kemampuan.

	Penguatan Materi

	Guru melakukan klarifikasi dan penguatan materi yang bisa dipandu dengan rubrik Ikhtisar pada buku siswa, untuk membaca rubrik Ikhtisar agar mengetahui poin-poin penting materi yang dibahas. Poin-poin penting tersebut dapat menumbuhkan rasa keingintahuan peserta didik agar lebih mendalami materi. Oleh karena itu peserta didik harus dimotivasi untuk membaca materi secara lengkap.

	E.  REFLEKSI

	Aktivitas Refleksi
Peserta didik diajak untuk melakukan aktivitas refleksi yang ada dalam rubrik yaitu: Uswatun Hasanah, Pribadi Pelajar Berkarakter 
a. Untuk menguatkan karakter peserta didik, guru meminta mereka membaca kisah inspiratif dalam rubrik Uswatun Hasanah, kemudian mengerjakan aktivitas 10 buku peserta didik, untuk menggali nilai-nilai teladan yang bisa diambil dari kisah tersebut dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
b. Guru meminta peserta didik untuk mengukur sejauh mana karakter yang telah dimiliki terkait materi bab ini pada rubrik Pribadi Pelajar Berkarakter, sebagaiupayamerefleksidirisetelahmengikutipembelajaran

Pribadi Pelajar Berkarakter
Setelah mempelajari materi seni Islami, diharapkan mampu membentuk karakter diri kalian menjadi pribadi yang lebih berkualitas.
Untuk mengukur sejauh mana karakter yang telah mampu kamu miliki, silakan isi tabel di bawah ini sesuai keadaan yang sebenarnya, dengan cara memberikan tanda centang (✓) pada kolom yang tersedia.


Tabel 9.2 Tabel Mari Bermuhasabah
	No
	Karakter yang Diharapkan
	Mampu
	Belum Mampu
	Alasan

	1.
	Tekun beribadah
	
	
	

	2.
	Belajar dengan sunguh-sungguh
	
	
	

	3.
	Menghargai perbedaan
	
	
	

	4.
	Perilaku tawaḍḍu’
	
	
	

	5.
	Ikhlas dalam mencari ilmu
	
	
	


Apakah kalian sudah memiliki karakter-karakter tersebut? Hal apa yang menjadi penghambat kalian untuk menjadi pribadi yang berkarakter? Sebaiknya mulailah dari diri kita sendiri, mulai dari hal kecil, dan mulai dari sekarang untuk membentuk karakter diri menjadi pribadi yang lebih berkualitas.

	F.  PENILAIAN 

	a. Penilaian sikap (Rubrik Mari Bermuhasabah)
Rubrik ini berisi penilaian diri untuk sikap spiritual dan sikap sosial yang harus diisi peserta didik dengan jujur. Teknik penilaian yang disajikan yaitu dengan:
1)  Peserta didik mengerjakan rubrik mari bermuhasabah, dengan memberikan tanda centang (√) di bawah gambar emoticon sesuai keadaan sebenarnya, kemudian sertakan juga alasannya.
2)  Guru memberikan tanggapan pada kolom Catatan/Penilaian Guru.
3)  Apabila peserta didik belum menunjukkan sikap yang diharapkan, dapat dilakukan tindak lanjut dengan melakukan pembinaan oleh guru, wali kelas dan/atau guru BK.

1. Mari Bermuhasabah
Marilah kita bermuhasabah, melakukan refleksi terhadap diri sendiri. Berilah respons dan alasan pada pernyataan berikut dengan cara memberikan centang pada lambang emoticon berikut: [image: ] = sangat setuju, [image: ] = setuju [image: ] = ragu-ragu [image: ] = tidak setuju, yang sesuai!
Tabel 8.2 Tabel Mari Bermuhasabah
	No
	Pernyataan
	[image: ]
	[image: ]
	[image: ]
	[image: ]
	Alasan

	1
	Keilmuwan para imam mazhab dapat dipercaya
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan ibadah sebaiknya ittibā’ kepada rasul.
	
	
	
	
	

	3
	Adanya mazhab menjadikan umat Islam terpecah cara ibadahnya
	
	
	
	
	

	4
	Imam mazhab patut diteladani dalam kehidupan sehari-hari
	
	
	
	
	

	5
	Organisasi Islam Indonesia sama dengan mazhab
	
	
	
	
	



b. Penilaian pengetahuan (Rubrik Mari Berlatih)
Bagian ini merupakan penilaian pengetahuan menggunakan teknik tes tertulis terdiri dari 10 soal pilihan ganda yang memiliki 4 item pilihan, dan 5 soal uraian. Soal disediakan secara bervariasi dan mengarah kepada Hight Order Thinking Skill (HOTS). Guru juga dapat mengembangkan soal-soal lebih lanjut.

1) Soal pilihan ganda 
Mari Berlatih
Berilah tanda silang pada huruf a, b, c, atau d yang anda anggap jawaban paling benar!
1.  Pengertian mazhab yang paling tepat adalah ….
A. Kumpulan hukum Islam yang tidak terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw.
B. Keahlian yang dimiliki imam mujtahid tentang Al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw.
C. Fatwa atau pendapat seorang imam mujtahid tentang hukum suatu peristiwa yang berdasar Al-Qur’an dan hadis
D. Pendapat seorang Imam yang sering ditunjuk menjadi pemimpin acara keagamaan di wilayah tersebut
2.  Dari pernyataan tersebut, pernyataan yang paling tepat yang menunjukkan penyebab utama timbulnya mazhab-mazhab dalam Islam, adalah….
A. Penguasa pada saat itu ikut campur dalam memahami Al-Qur’an
B. Perbedaan pendapat dalam memahami Al-Qur’an dan hadis
C. Kitab suci Al-Qur’an diturunkna di tanah Arab, sehingga timbul perbedaan pendapat
D. Kepentingan umat agar agama Islam mudah dipahami dan diamalkan
3. Menurut para tokoh Islam di Indonesia, imam mazhab yang paling banyak diikuti di negara Indonesia adalah….
A. Mazhab Hanafi                                  C. Mazhab Hanbali
B. Mazhab Maliki                               D. Mazhab Syafi’i
4. Salah satu karya dari imam mazhab adalah kitab Al-Muwaṭṭa. Kitab tersebut merupakan hasil karya ….
A. Mazhab Hanafi                              C. Mazhab Hanbali
B. Mazhab Maliki                               D. Mazhab Syafi’i
5.  Penetapan suatu hukum atas perkara yang baru, yang belum ada dalam naṣṣ, dengan berdasar hukum yang sudah ada dalam naṣṣ, karena memiliki kesamaan dalam illat (sebab), dinamakan ….
A. Ijma’                                               C. Ijtihad
B. Qiyas                                               D. Fatwa
6. Pengertian ittibā’ yang paling tepat adalah ….
A. Mengambil suatu pendapat dari orang lain, tanpa mengetahui alasan atau dalil naqlinya.
B. Memberikan pendapat kepada orang lain, disertai alasan atau dalil naqlinya.
C. Mengikuti suatu pendapat dari orang lain, dan Ia mengetahui alasan atau dalil naqlinya.
D. Meneladani pendapat seorang imam mujtahid tentang hukum islam.
7. Apabila seseorang mengambil suatu pendapat orang lain, dan tidak mengetahui alasan pendapat tersebut, dalam ilmu fikih disebut ….
A. Ikhtiar                                             C. Ittibā’
B. Taqlid                                              D. Ijtihad
8. Sikap Rasulullah saw. yang membenarkan jawaban Muadz bin Jabal tentang cara memutuskan suatu hukum ketika diutus menjadi hakim di Yaman, merupakan dalil naqli tentang …..
A. Tugas dan tanggung jawab hakim
B. Keadilan seorang hakim
C. Dasar hukum ijtihad
D. Harus berpegang teguh al-Qur’an dan Hadis
9.  Perhatikan firman Allah berikut:
[image: ]
Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintaimu dan mengampuni dosadosamu.”
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Ayat tersebut merupakan dalil naqli yang berhubungan dengan…
A. ittibā’                                          C. talfiq
B. ijtihad                                        D. taklid
10. Perhatikan wacana berikut:
Sebelum masuk bulan Ramadan, para ulama mencurahkan segala daya dan akal pikiran untuk menentukan awal bulan suci Ramadan. 
Sikap para ulama dalam wacana tersebut merupakan contoh dari ….
A. talfiq                                         C. taqlid
B. ittibā’                                        D. ijtihad

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1.  Jelaskan pentingnya bermazhab dalam fikih!
2.  Siapa sajakah imam mazhab dalam fikih!
3.  Organisasi Islam di Indonesia (seperti Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama’ (NU), Persis, dan sebagainya), apakah ada kaitannya dengan mazhab? Jelaskan!
4.  Dalam menetapkan hukum, semua imam mazhab menjadikan naṣṣ sebagai sumber yang paling utama. Jelaskan maksudnya!
5.  Mengapa Aqwal aṣ - Ṣahabah (perkataan para sahabat) dijadikan sebagai salah satu dasar dalam menetapkan hukum!

2) Kunci jawaban soal dan Penghitungan Skor
a) Pilihan Ganda
[image: ]
[image: ]
b) Essay
[image: ]
[image: ]
Kriteria Skor:
· 1 = Jika mampu menjawab namun sangat tidak sesuai dengan jawaban yang benar
· 2 = Jika mampu menjawab namun masih ada lebih dari dua kesalahan dari jawaban yang benar
· 3= Jika mampu menjawab namun masih ada satu kesalahan dari jawaban yang benar
· 4 = Jika mampu menjawab sesuai dengan jawaban yang benar

3) Pengolahan Nilai
Nilai akhir yang diperoleh peserta didik adalah hasil akumulasi dari nilai PG dengan nilai uraian, kemudian dibagi 3.
[image: ]

c. Penilaian keterampilan (Rubrik Mari Berkreasi)
Rubrik ini berisi penilaian aspek keterampilan yang harus dicapai peserta didik. Teknik penilaian keterampilan yang digunakan dalam bab ini adalah penilaian produk yang dibuat peserta didik berupa tugas mencari dan menuliskan syair dari salah satu judul lagu nasyid yang ada di tanah air, kemudian membuat syair lain yang berisi tentang keindahan alam dengan menggunakan nada nasyid tersebut, dan menyanyikannya di depan kelompok lain.
Rubrik Penilaian Membaca:
Nama Kelompok : ……………………..      
Anggota               : ……………………..  
Kelas                    : ……………………..
Nama Produk       : ……………………..
                              
Tabel 9.4 Tabel Rubrik Penilaian Produk
	No
	Aspek
	Skor (1-5)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Perencanaan
	
	
	
	
	

	
	a. Persiapan
	
	
	
	
	

	
	b. Jenis Produk
	
	
	
	
	

	2
	Tahapan Proses Pembuatan
	
	
	
	
	

	
	a. Persiapan Alat dan Bahan
	
	
	
	
	

	
	b. Teknik Pengolahan
	
	
	
	
	

	
	c. Kerjasama Kelompok
	
	
	
	
	

	3
	Tahap Akhir
	
	
	
	
	

	
	a. Bentuk Penayangan
	
	
	
	
	

	
	b. Inovasi
	
	
	
	
	

	
	c. Kreativitas
	
	
	
	
	

	Total Skor
	


Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:
Skor perolehan x 100
Skor tertinggi

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan Tindak Lanjut
1. Remedial
Generasi Muslim yang saleh, alhamdulillah kalian telah mempelajari materi dan melakukan tugas-tugas (kegiatan 1-8) untuk memahami bab ini. Bagi kalian yang masih kurang memahami materi bab ini, silakan lakukan langkah berikut:
a. Bacalah kembali materinya dengan seksama, apabila masih ada yang belum dipahami bisa bertanya kepada teman atau bapak/Ibu guru.
b. Kerjakan kembali tugas dan latihan dalam bab ini yang masih belum kalian pahami, baik Mari Bermuhasabah, Mari Berlatih, maupun Mari Berkreasi.

2. Pengayaan
Alhamdulillah sudah menyelesaikan pembelajaran materi ini. Untuk menambah wawasan kalian terkait materi ini, bukalah web, link, blog, buku, artikel yang memiliki konten berikut:
a. Talfiq
b. Contoh pelaksanaan ibadah berdasarkan imam mazhab
Buatlah dalam bentuk tabel dengan kolom yang berisi nomor, nama khalifah, nama cendekiawan, bidang keahlian, serta bukti/hasil karya.

3. Mari Membiasakan Diri
a. Catatlah perilaku gigih dalam menuntut ilmu, menghargai perbedaam. tawaḍḍu’, tekun beribadah, dan ikhlas.
b. Mintalah orang tua kalian untuk memberikan komentar serta tanda tangannya!
Tabel 10.3 Tabel Mari Membiasakan Diri
	No.
	Hari/Tanggal
	Perilaku Gigih, Menghargai Perbedaan, tawaḍḍu’, Tekun Beribadah, dan Ikhlas
	Paraf Orang Tua

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	dst
	
	
	





	LAMPIRAN

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Nama Siswa           : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Talabul Ilmi
Nama Kelompok   : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Empat Imam Mazhab dalam Fikih
Nama Kelompok   : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
[image: ]

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Klasifikasi Bermazhab
Nama Kelompok   : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Meneladani perilaku Imam Mazhab
Nama Kelompok   : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
E. Uswatun Hasanah
Nama Siswa           : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
[image: ]
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang mengenal imam mazhab ibadah semakin mantap media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMP/MTs Kelas IX : Penerbit, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Imam Hanafi: Seorang Tabi'in pakar ilmu fikih dan hadis, pendiri mazhab Syafi'i.
· Imam Hanbali : Seorang Tabi'in pakar ilmu fikih dan hadis, pendiri mazhab Hanbali.
· Imam Maliki: Seorang Tabi'in pakar ilmu fikih dan hadis, pendiri Mazhab Maliki yang merupakan guru dari Muhammad bin Idris pendiri Madzhab Syafi'i.
· Imam Syafi’i: Seorang Tabi'in pakar ilmu fikih dan hadis, pendiri mazhab Syafi'i.
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	Mengetahui,
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‘Tabel 92 Tabel Kunci Jawaban Pilihan Ganda

No | Kunci Jawaban PG | Skor | No | Kunci Jawaban PG | Skor
1 B 1] A 1
2 c 1|7 c 1
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Tabel 9.3 Tabel Kunci Jawaban Essay

Kunci Jawaban Essay

Karena Al-Qur'an dan sunsh merupakan sumber|
hukum utama dalam kehidupan di dunia dan i akhirat,
dan sescorang tidak akan tersesat selama berpegang|
teguh pada keduanya
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As-Sunah merupakan sumber hulum Islam yang
kedua bagi umat Islam, apabila terdapat masalah atau|
persoalan yang tidak diketemukan di dalam Al-ur'an,
maka umat Tslam harus merujuk dan berpedoman|
kepada sunah Nabi Muhammad saw.

Karena kitab Al-Qur'an ditutunkan kepada Rasulullah|
yang terakhi, schingga isinya sudah sangat sempumal
dan menyempurnakan kitab-kitab sebelumnya.

Karena Al-Qur'an dan sunah merupakan warisan|
Rasulullah saw. dan umat Islam tidak akan tersesat|
selama kita berpegang teguh pada keduanya

Maka jalan kehidupannya tidak akan memperoleh|
kebenaran, dan dalam keluarganya niscaya akan jauh|
dari hidayah Allah Swt

‘Skor Maksimal

20
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Anak raja melamun sedih
Sedih karena takut dengan azab
Imam berpendapat tentang hukum figih
Terkenal dengan istilah empat mazhab
Jika tuan takut dengan azab
Tkuti naschat ulama’ dan kyai
Teladani perilaku para imam mazhab
Tekun ibadah dan sasling menghargai
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Berikan tanggapanmu terhadap pantun di atas, buatlah kembali sebuah
pantun yang mengandung pesan agar meneladani imam mazhab,
lakukan peragaan berbalas pantun dengan kelompok lain!
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Munculnya para imam mazhab memberikan manfaat yang besar bagi
umat slam, terlebih bagi orang awam yang kurang memahami ilmu
fikih. Diskusikan dengan teman-temanmu, manfaat apa saja yang bisa
Kita ambil dengan lahimya para imam mazhab tersebut!
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1. Bagilah anngota kelas menjadi beberapa kelompok.

2 Pa imam mahab memiliki pemshamana yang berbeda atara
satu dengan yang lainnya, namun mereka tetap saling menghargai
perbedaan terscbut. Sebagai contoh Imam Syafi' dan Imam Malik
‘yang memiliki pendapat berbeda tentang doa qunut dalam salat subub.

3. Bersama teman satu kelompokmy, carilah riwayat yang menjelaskan
‘bagaimana kejadian saling mengharga tersebut!
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‘Bagilah anggota kelas menjadi beberapa kelompok!

Setiap kelompok mengidentifkasi dan mendiskusikannya tentang.
‘masalah-masalah fikih yang biasa terjadi dalam kehidupan sehari-
‘hari di masyarakat.

Carilah beberapa sumber/lteratur yang menjelaskan tentang.
‘masalah fikih tersebut!

Apa yang harus kalian lakukan terhadap perbedaan pendapat
tersebut?

Presentasikan di depan kelas, dan mintalah Bapak/Tbu gurumu
untuk membimbingnya!
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1 Rasulullah saw: pernah berdialog tentang ijtihad dengan Muadz bin
Jabbal ketika diutus menjadi hakim di Yaman

2. Bacalah dan tuliskan Hadis Riwayat Abu Daud yang berisi dialog
tersebut!

3. Deskripsikan menurut bahasamu sendiri, apa isi kandungan dari
‘adis tersebut!
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Bacalah kisah inspiratif di bawah ini, kemudian diskusikan dengan
kelompokmu, nilai apa saja yang bisa dijadikan tuntunan dalam
kehidupan sehari-hari?
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Cara Allah Members Rizki Kepada Hamba-Nya

Suatu ketika dalam majlis ilmu, Imam Malik yang merupakan guru dari
Imam Syafi'i mengatakan jika rezeki itu datang tanpa sebab, cukuplah
sescorang bertawakal dengan benar; niscaya Allah Swi. akan memberinya
rezeki

Dalam hal ini Imam Syafi'i memiliki pendapat lain dan bertanya
kepada gurunya “Ya syeikh, seandainya sang burung tidak keluar dari
sarangnya bagaimana mungkin burung itu akan mendapatkan rezeki?”
ucap Imam Syafi'

Saat itu Imam Syafi'l dan Imam Malik yang merupakan guru dan
‘murid bersikukuh dengan pendapatnya masing-masing soal rezeki

Hingga pada suatu waktu Imam Syafi'i berjalan-jalan, kemudian
melihat  orang sedang memanen anggur. Tmam Syafi'i pun bergegas
‘membantu mercka memanen, setelah sclesai Tmam Syafi'i mendapat
imbalan beberapa ikat anggur.

Setelah itu dengan hati gembira Tmam Syafi'i bergegas menemui
Imam Malik seraya berkata:

“Seandainya saya tidak keluar pondok dan membantu memanen
anggur, tentu anggur-anggur itu takan sampai pada tanggan saya”

‘Mendengar hal tersebut Imam Malik kemudian tersenyum sambil
‘mengambil anggur yang dibawakan oleh Imam Syafi's seraya berkata:

“Schariini aku memang tidak keluar pondok dan hanya menjalankan
tugasku sebagai seorang guru dan berpikir alangkah nikmatnya kalau di
hari yang panas ini aku bisa menikmati beberapa ikat anggur. Tiba-tiba
engkau datang sambil membawakan anggur. Bukankah ini juga bagian
dari rezeki yang datang tanpa sebab? Cukup tawakal dengan sungguh-
sungguh kepada Allah Niscaya Allah akan berikan rezeki untuk kita
Lakukan yang merupakan bagian darimu selanjutnya biarkan Allah
yang mengurus lainnya”
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Mendengar penjelasan tersebut Tmam Syafi'i pun langsung tertawa.
Kemudian sang guru dan murid tertawa bersama dan berpelukan.

Disarikan dari “Kisah Inspiratif Imam Syafi'i dan Imam Malik, Adu
Pendapat Tentang Cara Allah Memberi Rizki Kepada Hamba-Nya”,
https://haloyouth pikiran-rakyat com
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